D . Happy reading .. 
Haa kaa Tej h piP mewah bertingkat 


an Suara “lu antara 


pda ilb dan, ana 


Seorang pria tampan yang baru keluar an ag 

mobil menggelengkan kepalanya. Seakan | h 

(tak asing dengan suara gaduh tersebut. 
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lā masuk tanpa mengetuk pintu kare 
percuma tidak akan terdengar juga. Pria tampa 
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hat pa” sepatu berserakan di PN en 
ù tersebut Seakan ingin aa 
ang Gemilik sepatu terlalu mal 


Sep MU Lik 
sepal 


waspa ya 

Wr | rapi Setelah itu ia pun 
meleonggarkan dasi ya an nampak mencekik 
< lehernya sehingga lehernya langsung Berubah lega 


menar 


ja taruh 


karena sudah terbebas dari cekikan dasi yang erat 
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Pria itu A berjalan 
4. san n 


melihat a < ba ng 


arah dalam rumah 
rakan di lantai lalu 


JS edang mereka perbuat itu?” N 


Pria itu akhirnya berdehem dan pa f 
“membuat dua wanita yang ada di dapur terkeju 
“dan menoleh bersamaan. Mata keduanya melo 


Jarkan sebuah kue yang gosong dang | 
u de Tai wajah penuh tepung da 


yng tersebut. Pria tampan 
ha dan Ayah dari wanita- 
tersenyum lemas. Tapi ia 
baik dan 


rika UE 
yang ternya P adalah 
wanita itu hanya bisa 
WW adalah suami dan Ayah yang s 


pengertian hingga ia pun tetap menerima kue 
kn, A 
anya Haraya sang 


Mama. Ge ee dan | a membeli lilin. 


— i MP 
Ayu =, 
" a 
bek A | y P ) 
4 JA r s 
4 8 

- 4 A 

7 j 1 | 

| = 

| 


Dg. 
irik kẹ ara 
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fan sang Pap 
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kar p terjadi Istri dan anak ini memang tidak pẹ 
<> ) 


mereka selalu memaksa untuk mm segi 
sendiri walau hasilnya selalu gagal dan Refan' a al 
u jadi korban karena ia harus tetap memaki 
un yang di buat oleh anak dan istriny 


a ya, Pah. Habisnya 


ini Nara 
ME kan pulangnya sore kenapa siang gini 
membuat 


~ Papa udah pulang ke rumah?” wW 
alasan. Refan mengusap kepala sa ak dengan 


sayang. 
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“ya deh, ini salah Papa, harusnya Papa 
im.” Ye sore aja ya jadi kue nya nggak bakal 
gosong, gitu kan?” Mendengar itu mereka berdua 
nyengir kuda.-S6benarnya dulang jam berapa 
pun kue.itu akan.te tap 8 Josong arena mereka tidak 
ahari puig g beri ar ata enk 


Há sa sat istri Pa 
4 UI | 


x 


” P ‘Pah, malam ini kita makan di luar yuk, bi 
ayain ultah Papa, gimana?” 17 í 


| AD aa setuju!” teriak Ge. " 
P: || 
/ N. “Ok.” Mereka pun berteriak kegirangan kare 


Set 


mereka akan makan enak malam ini. 
AN en minggu di tinggal pergi oleh Refan dan me 


'eraki 


[ nir makan makanan yang tak enak sama 


PN ok-se ni embuat makanan sendiri. 
| kn na 


mang. suka sekali p. 


men 


mereka 
sendiri. 
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PA NN. 
Setelah kejutan Kacau 
antai sejenak sebelum men 
fakan: -Melam di rest 
matanya di. kamar Unt a rah 
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sadi siang kini Refan 

a Eai ke 

pergi | 
ame N an an 


A ak.- 
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gt. 


Wak lama suara pintu terbuka dan munculla 
M, istri yang berjalan dengan berjinjit JA 
“takut mengganggu tidur sang suami. Rela 
< Y menahan tawa dalam tidurnya karena meli 
tingkah sang istri yang sangat lucu itu. 


"i gagaimana pun watak sang istri ia tetá 
3 tri “yang menggemaskan baginya. Cintanya t ras 
1 ia. setelah melihat kelakuan pang istri 
= yangh Wé ijaib itu. Walau sudah menjadis 


A = De 
A Ibu je ip 3 ye muda dan sikapnya Ha A 


beruba è sama Seki kaiih PA 


la tet 9 Ja oy --dai Ca 


bertindak “tapi. F n sangat 

anaknya fd selalu membuatnya 
bertengkar itu. Tapi j fru dari situ Refan tahu jika 
D mereka saling membutuhkan satu y ain 


| 


Hanya saja mereka terkadang gengsi untuk 
anduk dan hendak 


meegaan hal itu. 
Ka sore dan ia 


“Raya Karen manga 
| mandi karena r 
ip-siap- utuk pergi. nar a 
| 


«7 @— tanpa mengganggu Refan. Itu yang Raya tah 4 
padahal aslinya Refan justru bersiap untul ikut 
| mandi bareng Raya. Saat mendengar suara a 
R pun langsung masuk dan memeluk tub 
tela jang sang istri yang membuat Raya terpek 
| [ar 


T5 


sembari meremas dua payuda 


| n x | € x 
A A Rel .. aoe „mulai PS 


mendesa 


“Kenapa tidak ada pelukan w ih datang 


$ aa 


p 


“Kan ada Ge, nggak enak lah, malu.” 


Gan kamu istri saya, kenapa harus malu?” 


NamanyaTnalu Nan Pisina" mau istri 


= — “Yaudah nih.” Raya memberikan pantatnyi 
Re yang membuat Refan terkekeh dé 6 
juga bergairah itu. la remas pantat Raya yang 
ulus itu dan langsung is usap hingga Ray as 


er bali mendesah. a 
| AN 
“demari Refan sampai basah karena lendir 


ar “AG ari sela-sela bagian intim Raya, Refan 
> S 
4.“ Resa 


an senjatanya dan - sung 
meherdtgs,gfAsuleke tempat favoritnya. | a 


» 4 Pp WP 
Raya A Derpegi lg ti i A dindin 


kamar Mane menta ra" SS bergerak 
mundur di belakang Ray a, Mereka bercinta dengan 
pana' di hri mandi sampai akhirnya mereka 


~ mendapatkan puncaknya. 4 ip 


Mereka pun membersihkan diri dan Raya 
rikan handuk pada Refan dengan manisnya. 
kan mengeringkan tubuh Refan dengan 


ami, saga yang ageh Raya lakukan 
selama ini. | 


€ 


Gtusada aA aduan yang ngat Bd 
ulah keluarga Refan. Dan Refan tidak 


pernah memperdulikan penampilan keluarganya 
D bagi dirinya yang terpenting a h mereka 


nyaman dan percaya diri dengan pakaian yang 


"Sg kenakan. 


Mereka pun masuk ke am, mobil dan pergi 

ke restorant yanc Sudak di pilih oleh Refan. Tentu 

saja restorai EA etan pilih selalu srestorant 

ntang: ma dimana yang datang ya lâ 
niii. OR On pakaian mewah. 

ua 


qa 
dan 
h A 
> | 


| Ki 


ag 
D 


Ns Saat mereka tiba di sana tentu sajasemü 
brang melihat heran ke arah Hayara dan aan | 
memakai pakaian terlalu santai untuk datang 
tepat semewah itu. Melihat tatapan mencemo' 
P h- tak heran bagi Hayara dan Ge, mereka 
AN 3 lah amat terbiasa dengan tatapan seperti itu dan# 


kenapa haru sbutah S 


A if 


NG | 2 
Boat rebutan ngg ND Pah,” jawab Ge 
yang mendapat anggukan setuju dari Hayara. 


“D Refan hanya menghela nal dan tak 
memperdulikan mereka yang asik rebutan 
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sementara Refan dengan santai mengambil menu 
aa lalu membacanya. 


Tak Ia 


Refan me 


ggil pelayan dan 


langsung meme san apa yangsingin ia makan. Tak 
ama ..kiaraya : A Sea pun Ikutan ne san 
Ia 1 RE i i 
akana | x banyak. | 


pak bapa mereka pesan banyak karena porsi 
restoran mewah itu sedikit. Jadi harus “pêt 
MA Ajak biar kenyang. “ 


ee 
bud 


li memperhatikan istri dan Melu ya 
makan dengan lahap. Refan sangat menyu 


nj adi Ayah yang mampu membuat anak 4 
rinya a makan dengan lahapnya. 


4 Re tak Wb eduli berapa pun uang yang 
! k an unik sekali makan yang penti 
perut anak “dar 


kenyang an- 
dari keduan a 


A 


ML. makan MT Refan mengajak 
mereka pergi ke mall dn tuk berbelanja. Walau Raya 
“D dan Ge tidak terlalu suka berbeladjali tapi Refan 
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selalu memaksa mereka untuk membeli pakaian 


dari = Pa 5 A baru yang 
€ UI banyak yang baru 


ending lo belin | Sk gam sekolah aja, sama 


Pa nya kan. € 
SMA : z 


y 1 ad ” 
“Oh, benar, saya sampai lupa. 


au emanggil Ge yang masih melihat-lihat pa 
ang ingin ia beli, lalu menoleh saat En 
| panggilan sang Papah. Ge pun mendekat dai 
begnya pada Refan. 


“Kenapa, Pah?” 


Kita ganti toko saja ya.” Ng 


pa?" 


Ai 2 ukk kamu akan masuk sarah SAN | 


cb. 


Oh boleh deh.” H 


» . Mereka pun keluar dari toko tu dan pergi ke 
toko peralatan sekolah di mana sudah tersedia 
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seragam sekolah. Raya langsung ikut campur 


Naa seragam Ge. 


ae 


Sh, nggak boleh ya pakai celana MB, 5 
ekolah?” AN 


“Bukan nggak boleh tapi kan aku ini cewel 
kake sekolah pakai celana.” 


"Ray 3 uga yang Dt 
di suruh pe sa sih?” 


SP 


AI eni, MN 4 NG AÉ | | 
“kenal Ya? Kan nggak ada masalahnya.” 
vi “Memang nya waktu kamu sek dulu pakai 3g 
celana?” 
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“Iya, gue pakai celana bekas abang sekolah 


Ip. JAN di tanya alasannya rok nya robek, rok 
nya Dasah, rok nya kotor.” Refan menghela nafas 


€ karena istrinyashi 
Selesai mer 
E 


ena r-ben 


“Aperlengkapan 
0m ' 4 m 
ana Raya boleh ikut car 
akhir yAguang ke ke rumah. 


= 4 FN 
— Ge langsung ijin masuk kamar karer 


“Ana erasa lelah berjalan lama di mall. Refan puniku 
masuk ke dalam kamar dan Raya bingung? u 
“masuk kamar siapa? 1 


h, ya masuk kamar suaminya lah. 


| Raya bergegas masuk ke dalam kamar 
X EN elit yat Refan tengah melepas pakaiannya uni 
= jerga. anti pakaian santai. Raya pun ikutan melepas. 
— pakaia dan telanjang bulat. ESNE a 


Kaiannya.. 
yg.” melihat it Pen heran. 
A A Ta “9 2 


n kar u.stelanjang, sa ? tanya 
bai a, 


Refan. Yaa Ea NG : | è 


“Gerah, 'gue/m 


K 
.. 


amu yakin bis idur dalam kondisi 
telanjang begitu?” 


“Kenapa enggak, tinggal merem aja kok.” 
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“Oh ya?” 


Ta: 


Refan baya e ara di dan bergegas 
engung 1 tersebt takut Ge tiba-tib iba masuk 


dalai ra OA | Yen ta 
lannyassendiri dan 


langsi nam | 


A A indi 


/ Raya seketika tersentak dan 

menendang tubuh Refan jika tak buru sad 

(yang menindih tubuhnya. Refan tersenyum leba 

-da npa banyak kata ia langsung mencum 
A 


h Raya. 

Raya hanya bisa menghela nafas ia lupa 

jar inya itu libidonya tinggi tidak bisa melihat 

ye “berpakaian sedikit terbuka apalagi ik telanjang 
Sti ini. Salah Raya sih kalau na 

jar am ini untuk melayani n 

5 njang ni 


m 3p pag Pam tah keran aan aksinya 


dan membiarkan Raya tidur. Ia sendiri memilih 
untuk ke kamar mandi karena tu ya sangat 
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lengket. la juga membawa air untuk membasuh 
i aya agar tidurnya nyaman. 


219 Juli melihat fan membersihkan 
sudah sangat lelah dan 
tak sadar jreg: Relan 


Raya tak 
= tubuhny k 


» b, Pagi ini adalah hari pertama Ge masi 
se SMP. la sudah siap dengan seragam S 


nya dan Refan sudah rapih dengan pakaian 


gapain pakai helm sepedi 


S 4 1 É 
A. 4 Kg — y 
Ge. 4. & | a k 


“Kok amais wi jf 
D 


sekol ang gr 
WT “lya jelas.” D d 


Naik sepeda?” 4 i 
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“Kan aku bisa naik sepeda sendiri ngapain 


Magggpanter aku segala?” 


Mama 


a Ronen kamu 
- LV. NA 


Na | 4 
bilanc anar kamu, y. kita! nai 
| TENE 

ERT 4 Aku kira Papa mau anter aku di hari p 
sekolah.” Ge melirik Refan yang G 
-Refan memang ingin mengantar Ge ke sekolah tapi 
at sang istri sudah siap begitu Refan jak 


A 


yu Nggak ada, hari pertama sekolah it 
ima E nya lah yang anter, kalau pas kamu TK dulu 
u Papa.” 


A Yasa bedanya coba?” 


: ka sekarang eri 
Mama jug ngga dang | 
sekarang « ng- ake 


sekali. 77 & : Fa 


“Mulai sekarang 


“Gb aku tiap hari gitu?” 


naksudnya Mama mau anter y 
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MW mobil mewah dan bahkan pena 


“Iya.” 


“gak Aku nggak mau, emang aku anak TK 
apa, nggak bal nget di anter Gg ari ke sekolah. 


e mendengus n 
E | k da 


'.Ge dan Raya dengan sepeda masing-m 
kan pergi ke sekolah. 


(| 
NA engan mobil mewahnya akan pe 


Nah Lg GA s 


Raya-dan Ge sa ag asa | 
turun dari se LA Ray ak melihat sekeliling 


di mana para murid nampak di antar menggunakan 


milan mereka a 
terlihat begitu wah. 
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Raya sampai bengong melihat anak sekolah 


gp” tas bermerk seperti milik mertua dan 
kakak iparnya. Ini sekolah apaan sih? Gumam 


€ Raya heran. dn wi » 
“RN AN 
ai Mi “sz ang kan hye 
nga | 
kola ahi 5. Raya lang o 


“Ya deh, Mama juga nggak nyamandaima? 
HANN Se 1...” KA) 
2 Jamadi sini. 


| “Kenapa?” 


Pesta aja tuh pada lihatin kita kaya kita mali 
aja. Ge ikut melihat ke arah yang di tunjuk Ra 
5e.mengangkat bahunya cuek. 


a ungkin kita keren kali Mah, karena me ka 
(mobil kita pakai sepeda, hehehe.” | 


nata 


Ai" = Eh, iya juga ya. Berarti mereka m 


bahwa “Kita,/ini-slebih sehat dari pad = 
hahaha.” A K F 
KA a, 
4. Erz f yg S . Mama pulang 


dulu.” 


© E á 
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“Eh, Ge.” 


Nana 


emarkir sepedanya, satu-satunya sepeda 4 
a | tempat parkir karena yang ada di sa 
| Nisadalah motor sport dan mobil mewah. Ge gelen 
0 leng kepala karena berfikir jika mereka se 
“aa h, orang sakit karena tidak memiliki c 
TA anyak fagaga untuk menggunakan sepeda seperti. 


( 
» 


f 


6 


- Ran “TU 
1. 
| berjalai A 
dirinya di NG 
mana. 


mmenggebok sepedanya 
Am sekolah dani encari nama 
ia ada di kelas 


) 
ME 


key 
a R | pantuk, me 


la 


telah” remu San ia pun mencari 
au dan lagi-lagi tangga yang ia naiki nampak 


D 4 sepi sunyi. P 
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“Buset dah perasaan tadi banyak siswa napa 


in 4 sepi bener?” 
Ge tetap perj 
-di lantai dua, di.s 


ga dan sampai 
yak siswa lain dan 
ang naik menggunakan 


`~ 


; ig lo naik t >. en: 

N o naik tangga, emang lift kenapa? 
z e N 
KAA DETIK an Ge. Ge melirik ke arah kanan yang ternyate vá 
memang ada lift di sana. Ge yang tak mau; teh 
Pas itu pun langsung berdalih. “NG 


N Pag gini paling enak naik tangga, biar ma 
sehat.” Mendengar itu siswa lain merasa sema 
eran momia baru kali ini melihat seorang 
nau capek naik tangga dari pada naik-hft. 
r | mereka tak begitu menggubris “itu dan 
arkanyGe untuk masuk ke dalam pi 
G uduk 3 je elah menaruh tas dan i SA 
melihat-lihat Sekitar kelasnya y 1 
dan terasa Vu karena pe Iuhi C Ini E 
sekolah pilihgrssang Papa bukan sekolah ne 


sepi masa 


Kalau tidak salah Darren dan Keysa juga 
WW sekolah di sini. Kalian masih in arren dan 


SD dan SI ME nya dulu. 


DL 
3, 
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A 


Keysa? Itu loh anak dari Tante Keyra dan Om 
m Nggak inget? Yaudah nggak usah di bahas. 


Ge yangwk osan pun 
kelas dan melih at halah yan sekolah dari lantai dua. 
Wan TA pangai “dengan fasilitas nyengkap 

embuatnya Sangat ingin turun“dan “berma 
lapanga Bermai 5 sepak bola, bask - da Jai 
+ pSungguh hal yang sangat membuatnya tak sabe 
| ukan itu semua. 


lilih untuk keluar 


“Geananda!!” Ge langsung menoleh” 
karena mendengar namanya di teriakan. Be iti 


AI | tahjasiapa yang berteriak ia pun ikut berteriak jug 


AN “Darren, Keysa!!” Mereka lantas melakukan 
Ta Aksi tos ala-ala. Sampai membuat para muri 1g 


eran 'dan ada juga yang bengong karena 
yangka ada anak kelas satu yang kenal 
an Dargen dan Keysa. Dua orang yang ngat 
er disekolah itu. A 


Tapi" peh emut an-fnereka LA ar saja 


karena be sudah! be berbunyi Im lun berpisi 
| Kh A z 
untuk masuk “ke, “dal am “Ke masing-masing. 


Begitu masuk ke As GÈ langsung jadi sorotan dan 
banyak yang betni Y Ge tentang Darren dan 


“4 Keysa. D yd 
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“Lo ada hubungan apa sama mereka berdua 


A akrab?” 


gmereka sih, Ken 
satu di aa ini.” 


Nom 


AM sekali pertanyaan mengenai Dar 


anya menatap mereka satu persatu dan ta 

kemudian ia memberikan isyarat untuk 

Ia menempelkan telunjuknya di bibir 
i 


| ebetulan guru juga masuk jadi ada alas 
. Ge kenapa melakukan hal itu. Mereka semua 


Mereka tak ada yang Yah Ge karena Enlai 


WW mereka Ge tidak selevel dengannya $$ 
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Ge nampak tak paham dengan sikap teman 
nggi” yang terlihat tak kenal itu tapi bagi Ge, 
itu masalah Ge hanya berpikir jika teman- 
- temannya lupardengan dirin : Itu hal yang wajar 


karena ini adalah haji” pertemuan pertama di 

sekolah lama juga apal sendiri. |”. Hi 

i = i / Wa > 4 SN | / | D 
faha Ge “sendiri juga tidak ingatssih.,i 


Nyet Ag 
& - 


ner€ Ka tak ada satu pun yang Ge ingat malahaJé 

Gertak mempermasalahkan jika temannya'juga 

segitu. kepadanya jatohnya impas. Ge nyengir 

Karena tak harus merasa bersalah Sendiri. Aa" | 

o: menaiki sepedanya dan pergi dari sana, 
Í 


“Di tengah jalan Ge di teriaki oleh seseora 
epedanya dan menoleh ke arah warung ternyata 
ang Mama yang memanggil. Ge pun menghampiri 
Jan memarkir sepedanya di depan N kso. 

Do aar | k | 


< 


“lya, 


, : - K Ai : 4 F 
laper jadi mar esini dulu: kamu m 


“boleh deh, aku a laper.” Raya 
mengangguk dan memesan satu mangkuk bakso 
“D lagi untuk sang putri. 
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“Gimana tadi di sekolah?” 


“Wb asa aja.” 


kk 


Tadi aku ketemu Darren sama Keysa.” 


| No ya? Mereka ternyata sekolah di sini t 


= ak 
< Aku rasa sekolah yang aku masuki ini adalah 
"mahal, Mah.” | 

sS 


b, - 
A «Sah, masa Sih? Kok keliatannya 


ya? Sa 
“Kan, NS Ag Gn 


Pe sih, 


“Janganlah.” 


“ P d 


“Loh kenapa?” 


ok Mama lihat deh.” 


vd da `b 
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“Mama kan norak, nanti malah bikin malu 


p berkat Papa, 
hal-hal berbau 


7 
A 


ri ka Papa sana kalau nggak perca A N 


x 3”? 


an Nhu sendiri Mama tuh gimana.” 6 


- “Gimana emang?” 

a 

NG to the rak!” 
| “Dasar anak geblek, ngatain emaknya 
“Tuh.” Raya menggeplak kepala Ge y: 


puat Ge mengaduh dan minta ampun. Bakso 
1. dé Ajang dan mereka menghentikai rp 


Qa 


dan baran maa 
Biasanya Iibt » | Nn 
jam jera er dan na tak berniat untuk 
mengganggu Ge dan ja memilih untuk bersantai di 


va ruang tengah sambil nonton Tv. j Yg 
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Sampai akhirnya ia ketiduran dan tak 
d 


mel 


ari jika sang suami sudah pulang. Refan 
Raya yang tidur di sofa langsung 


WE m a Da lam k r. la tidurkan sang 


istri ah 
nul 


untu 


kan tidak n Wat Ny 


pik. bi tah TA 


F3 
dengan semua tugasnya ia membangunkan Re Ka 


usap, epala Raya, dengan 


Pe dik (2p “ud 
itW#Refan pun meninggalkan 


ndi dan membuat makan malam Sele 
Tr 


elksai 


“Sayang,” bangun, sudah malam.’ “Raya 
iya dan perlahan membuka matanya lalu kag 
arena ada Refan di depan matanya. 


w 


Yi 


aya , kar nu, tid 


AN 


“Kamu masih ragu dengan tenagaku?” 
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“Hehehe enggak sih.” Raya nyengir dan 
pun meminta Raya untuk segera makan 
ma bersama dan juga membangunkan Ge. 


Ba Fi ' YA | ag A. t 
sj ““Ya sudah, bangunkan Ge, dan E a 
fl 4 
p 


‘a ah 1 lembut Raya langsung mendobrak pintu 6 
jak memanggil Ge. | 4 


3 Dangun, makan malam!” teria 
dah biasa mendengar itu hanya 
NG Wa 


gilima neni lakar an habis. 


“Ya elah, cepet amat, yaudah Ge bangun.” Ge 1 
» . bangun dengan wajah kesal s tara Raya 


tersenyum menang. 
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Mereka pun makan malam bersama dengan 


gg seputar sekolah. 


Rei, chn ma dya Pah.” Raya 
| ia selalu moma 


abang putri. 


sama Darren Iu Keysa kok bisa sih?” 
P Aa af aD y 


! = “Ya karena mereka j juga sekolah di sa 


k- b, “Tapi bukannya Papa bilang kalau mereka 
se di sekolah mahal?” 


“Memang benar.” 


mahal”... 
na | 


“Sekolah elit?” 


Sa P” 7 
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“Sekolah anak orang kaya?” 


Bam; manak nafas dan mengangguk. “Ya.” 


1 skola : 


. “Emang kenapa?” 
^ “Ga pantes buat kamu, Ge.” Ge y 1 
Ne Sangar itu langsung berdecak kesal. 


“Kenapa? Karena muka Ge yang kampun 
ak, kaya saudara Ge yang lain 


“Iyalah; Yihatjt TK ha Pan ANN, inget, tapi 
Mama jelek banget, mak a panen kanca i 

< “Woi, enak aja kamu bana 
kalau Mama jelek nggak mun 
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ama jelek, 
Papa mu 


kepincut.” Refan yang mendengar itu langsung 


wi Refan yang 
Ronak dan Raya 


= Malamnya saat Refan hendak minta tal 
seperti biasa Raya nampak ngambek dan '#idê 
Dan jatah harian Refan. Refan yang! li 
ol ngsung ciut karena tak biasanya ia di tolak 
Seperti ini. | 


E 


2 “Kamu kenapa sayang?” tanya Refan. NS 5 


A y 
“Kenapa lagi, pake nanya. Udah jelas lo buat 
y y Ma 


a Da 
“Buset, k aga Inge 


Pit, nyè ë bags Dy 
“Woi, pas maka malam tadi lo ngomong apa 4 
“SB ke Ge, lo ngomong kalau lo samalggue itu di a 
jodohin, itu buat Ge jadi menang dari gue.” 
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“Astaga, hanya masalah itu?” 


“uset, ini bukan masalah sepele, tuh anak 


€ nanti bakal Ani Ni S3 dan 


“Sayang, bikanitdMmaksudku." e 


a sayang, dengar, Ge adalah o) Ta Kita, 
„juga tidak bian marah hanya karena “k ah 


4 


a 
b- 
ri 


“Ini masalah adu bacot, gue nggak suka ke al 
| gigi anggap remeh sama Ge.” | 


é 


“Di mana remehnya sayang, kamu tidak ,, 
meh sama sekali.” p 4 4 


“ “Lo mah nggak ngerti sih, lagian ngapain sih 


| kan Ge ke tempat sekolah mahal Y 
` c | | b “4 d 


emangnya Ha ia 


2. “Ge TUM na Kay aya ç gue 
adanya kale Uu) dia sel kolah 
gitu terus na A Gejnggz ak-p 


` 
7 ` WA Ta 


e tidak sepe icitu, saya yakin Ge mampu 
menghadapi hal itu.” 


“Terus gue gimana?” 
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“Kamu kenapa?” 


Wa nanti kalau pas ambil raport pasti orang 
tua lain bakal r gor nong aneh eh,soal penampilan 
gue deh, males banget NAS 


a 61 4 
"$ kh Dg ak ani trik d em N Yh i 
ak, benar juga, sejakhkapan 


Ra fersk 
Niya ya, kenapa dah gue, jadi repot ndiii 
An JA | 


YA li soal itu. 
“Sebenarnya ada apa sih? Apa ada ya | 
kamu pikirkan sampai tidak konsen sep 


GP 


as KT A NG aa Masalah berarti 
Na tetap di kasih kan?” 


a “Buset, di otak lu Cuma ada AH, mulu kali 


yak?” Refan hanya tersenyum dan langsung 
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menarik tubuh Raya untuk mendekat ke arahnya. 


im pasrah karena bagaimana pun itu adalah 
ke annya sebagai seorang istri. 


Selesai memenul Hal ang suami, Raya 
kai pakaiankembali Na Refan 

relap? tempat tidur. “SI luar/ka mar 
dan. kedalam kamar Ge, ia melihe "e 
putri Yan YG sudah besar itu tidur mn pule ASNY, 


ya, = 


aa NG 


A A rasanya aneh melihat Ge tidur seperti KU 
Raya jadi ingat waktu Ge masih bayi dulu,:sahgat 
#Rolos dan menggemaskan. la selalu memuji ape 
| pub.yang Raya lakukan, selalu memeluk Raya d 
ne nggakan Raya kepada semua temannya. 


ab pman Raya adalah superhero bagi Ge. 
Ta seiring berjalan waktu, Ge semakin berf 
dewasa dan punya privasi sendiri, ia riska 
a. dan aa memujanya seperti $ 


sudah bi ase 


a 
s. A m 
Menyang “af itu rasa | sekaligus 
kehilangan ' se ek | “nak yang menjadi 
pen emasrnya itu. Raya hanya takut jika sang 
“ap anak tidak sekuat dirinya dalam menghadapi dunia 
yang luas ini. 
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Ge itu masih harus banyak belajar untuk 
adapi dunia nyata yang kejam ini. Banyak 

ka AA yang pura-pura baik dan Raya tidak 
. mau sampai GET a 
Di tamba Ser ma pasuk SE 
Mendaggikah teman jai 
apa ada De Sk | 

A 


< hana, mereka kaya karena ada pera È api 
WA saja jiwa Ge itu sama dengan Raya ic 
bisa memanfaatkan kekayaan yang ada 

| biasa dengan kesederhanaan. Raya hanya tid 
s i 


naknya mendapatkan bullyan dan ia menj 
< A=depresi seperti di film-film yang sering Raya tonton 


- apa anak muda jaman sekarang ti 
P NG ngan orang tua. Raya mengusap 
4 e/a em buat Ge tersentak dan ba 


tidurn a ~ bai SP ka 


Raya ARAL ik ge s nak | 
(Ya LA NG NG a SE, 


ama ngapain? anya Ge. 


WW “Ha, ngapain ya, nggak ngapa-d gi pain Na 3 


| Aq 


ada 
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“Terus ngapain di sini?” 
“uma mau lihat ada nyamuk masuk apa 
| 1 
jgak j 4 sa a banget aku ma tidur, 


“Nggak tuh.” 


"NWUdahlah, Mama tuh nggak bisa bohong ta 
Sama Ge. pagi, emang kenapa, sih kalau 


2, E a, kamu lahir karena Papa terlalu mencintai 


re- 3 : y 
A = gg k asah ngomong gtu, nanti ou 


sebalik ph fai narah lagi ke nai 
ang ouio 


“Dih € ak aare rang. bener k 
Ia Repa. KI : SAN 
ku sih nggak pe rcaya, dengan alasan apa 
coba Papa bucin sama Mama, satu, Papa itu 
— ganteng, Papa itu kaya raya, pa punya 
segalanya, dan Mama, punya apa?” 
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Raya langsung melotot kesal dan itu membuat 


Gaga wa keras. 


“BercandazMama ku, a 


E "3 


gay caya kok Papa 
u cinta aku ragu, 


aya langsung menjitak kepala sa 
gk yang membuat Ge mengaduh kesakitan. 
< 


“Jahat banget sih.” 4 


$ 9 “Biarin, biar otak mu bener dikit.” 


“Dih, udah ah, aku mau tidur, besok sekolah 


Raya mendengus dan langsung keluar dahi 
amar Ge. Ge geleng-geleng kepala melihat 
gkah sang Mama yang absurd itu. Tapi,, justru 


f emilik; 


kah itulah yang membuatnya bangga “r 


# 


4 Ge masuk sekolah seperti siap kali ini 
Raya tidak ikut mengantar karena sibuk berlatih 
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volly untuk turnamen antar kompleks. Ya, Raya 
w S ibu-ibu kompleks yang di pilih oleh RT 

pat walau sebendrayagpia a bermain itu 
- kebanyakan adi8ten rumah fangga bukan ibu-ibu 
pemilik ramah ʻapi bagi Ra 'hal itu tak masalah 


yang denting, | pu dan ia bis | 
nama na kompleks A W 


1 en biasa memarkir sepedanya d 
mênggemboknya lalu berjalan ke arah kelasnya. s 
Saat 'itu ia mendengar beberapa orang r baja 

"ND r 
Po 


membicarakan dirinya. 
pe a ka di gembok gitu sepedanya, sepeda bu ' 
kêla p 


ke di gembok, siapa juga yang curi? R 
get nggak sih nyuri sepeda butut, hahaha.” 


napa Ge bisa menebak bahwa mere 
piene ea Ge karena hanya Ge lah 


nyg murid yang membawa AA Pa | 


5 “Ada am ra tuh” nggak = ) 
satunya. BANI “Es na p 


“Dih “ngapain atak ~ gu 
wW” Lk orang tuanya YA D 
WW “Hahah bener-bener kalau tang bakal ciut TM 


sendiri ya nggak?” 


g~ 
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“Iya lah.” 


<: mengela nafas mendengar hal 
: itu. kaan Inkshari ke dua-.se pah tapi sudah 


menoleh tapi pura-pura tidak melihat. 77 


““ “Ada yang ngomong kok nggak ada orangny: 
| In aa setan kayaknya, kabur ah | 
“#Jangsung lari begitu saja membuat cewek tadi ke 
- Bukan main. Saat tengah berlari Ge tak se 
en: jab ak seseorang sampai mereka berdua ja 
9 goo guling di lantai. Mereka berdua sama- 


mengaduh kesakitan karena Tr 


sengaja,” ujar Ge minta 
ngun dan menepuk 


pantatnya yang sakit. , 


» 2. 
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“Sorry doang nggak bisa buat siku gue 
| g sembuh!” sentaknya. Ge melihat siku si 
CO berdarah mungkin terbentur lantai lumayan 


“keras. Ge paya hati ag Mai 


93 Untungnya Ge sela membawa plaster luka 
k na 


“pur f perg karena. £ i (tipe? ana 


ceroba dapa bisa luka kapan pun dii i aj pun. 
Dan r itu dulu Papa yang mengajarkan n rik 
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sela di bawa. / 
g A A 


SN 


D D Pa 
I Ge pun membuka tas nya dan benarYada 
“cadangan plaster luka di sana. la pun bergegas 
im ambilnya dan dengan songongnya menal K 
“MW lengan si cowok yang berdarah lalu membasuhnya 
“dengan air minum yang ia bawa barulah 


al itu dengan sangat cepat 
g erbiasa. mengobati ora 
WAN 


cowok, nggak In 
kan?” uc&p Ge embari nyengir dan ia pun 


ring 
"naag begitu saja me ninggalkan Si cowok yang 


~ terluka di lengannya. D 
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a 


“ag tidur selama 5 menit. 


“Eh, Danis lo nggak apa-apa?" tanya teman 
a Yan bernama Danis itu. 


“Nggak Tr 


y 


R> 


sih, s6ngong amat?” 


et be baru kelas satu udah cari “masal | 


@— s O 
- “Udah biarin aja, gue inget kok mukanya ja 
gimana.” N 


'TNAsik, kita ada mainan baru dong?” 


Danis dan temannya 


“Lihat aja nanti.” 


sog elajar: | la langsung 
merebahkan tubuhn yag meja dan bersiap untuk 


api baru ya Hp mata yg 


mejanya di pukul seseorang. Ge gan malas 
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membuka mata dan melihat siapa yang memukul 
ag? 
RI 


| diri Bi sini, lo Cuma anak 
EN 


3 “Oh, lo setan yang tadi gue denger su 
| doang itu ya?” ujar Ge yang membuat bel er lc 


“Eh apaan sih kok malah pada ketaw 
: tak si cewek. Beberapa murid pun diam 


“Mau GLS Ac nih ke 
penjara?” c Si BN A 
PT | e a Aie 
asu enjara dengan alasan apa? Nggak 
sopan sama lo? Tapi kan semua orang di sini tahu 
siapa yang nggak sopan duluan?” 
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Cewek itu nampak diam karena menahan 
eberapa murid juga nmpak mendukung Ge 
kar keberanian Ge. Na merasa gagal ia 


“pun kembali Kẹ tem ya dan sepertinya 
sesuati e. 


mendaftar ekskul yang mereka minati dan Ge) 
paling antusias saat itu. 


L~ hampir mendaftar semua ekskul sam 


mereka mendapatkan siswa 
db ibisi untuk masuk ekskul. 


m A Kei abrak kendaraan innya. 
ap TA 


BAN WA A ; 7 
k ena kon ndisi jalang yang sepi sementara 
aan menabra d yan begitu saja. Ge 

hanya menarik nafas berkali-kali mencoba untuk 


tidak merasakan sakit di tubuhnya. P. Fi 


itu 
mo 
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Kaki dan tangannya mendapatkan beberapa 


an mengeluarkan darah dan Ge hanya 
mengusapnya dengan tisu yang la punya. la 


berusaha banggh'dan oyige sepedanya ke 


Pan kendaraan 


afian diri dan ain anna jika A 


ae Jaa yang beruntung tidak jer 


< | 
£ Í 
P “Ge berusaha menggoes sepedanya sep 


P 


jir Insial a pangel s sihi. rutuk Ge kesal. 


[af keni Da a uk di F pinggi an í 
begitu saja “Sep wal anya "disamping: 
lelah, sakit, dap par, he us, sen DA seng 
dan itu me 


DI atnya sa Yan esal. 
y 

“ap Sampai ada motor ma aan di 
hadapannya dan Ge pun melihat si orang yang 
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aP 


tidak sopan itu. Saat helm di buka Ge langsung 
a nafas kembali. 

“Aduh, lagi, kenap lasih sakit lengan 
lo? Kan gue uda ah ate “TN bisa gue, kalau lo 
ninta: gan ti UG a 1*aja, gue nggak-dda duit 


gg Pai 
ng tadi pagi tak sengaji di. brak 


mengira 
oleht a. untuk meminta ganti rugi. & - 
2 5 y 


“ “Gowok itu tak mengatakan apa pun ia jus 
run dari motornya dan melihat luka-luka di tabu 
' Ge. Ge kaget karena cowok itu nampal 
. 4f memperhatikan luka-lukanya. | 


Sy 


A> P 


Lg 


“Ngapain sih lo, udah sana pergi, usir Ge. 7 


«ini harus di obati.” AN > 


Ka 
Ms 


< Ag tahu kali, tapi plaster je udah 
abis 2 
3 P ~ q G yie 4 EN 
= “Teru a | 


banget.” 


É N TT | 
Sia a anter.” g iS 
“ah “Nggak perlu, an mm sepe ag 
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“Sepeda lo kayaknya nggak guna saat ini, 
ag nyatanya lo nggak bisa naikin sepeda lo 
kan? Ge diam karena apa yane di katakan cowok 


a 


€ itu benar. =: FP. 
| AN 44 


kaé “Gue Danis, Cowokayang tadi lo tabrak, gue 
/ | 
= akang gue senior.) sp A 


2 | ah.” 


ae 5 
Ag f Ayo naik ke motor gue, gue anter ke rú 
P i » ” 


IK Sc “dis 


“Nggak perlu, gue mau balik.” 


AW 
| NG ah gue anter ke rumah lo.” 


ggak perlu juga, gue bukan bocah ) 


“Jangan keras kepala, mau sampai: 
- akit’ ) i 


akhi ili me 
cowok bernama Danis itu. Ge berpegangan pada 
- belakang jok motor karena ia o memeluk 
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pinggang Danis. Dan Danis pun tak memperdulikan 


sesuai arahan 
pleks pj majan) 


di 


“Rumah Io yang mana? 


sj | nu pr perlu tahu, oara asing di. ang 
asuk kawasan ini tanpa ijin.” 71! 


TING lo tinggal ijinin gue masuk, nanti jug 
boleh'sama satpamnya.” 


MAS, gue nggak mau.” 


o Kenapa? Kan tinggal dikit lagi sampai rumah 


Dada lo'harus jalan kaki.” 


"Kenap A 'sih: ka Tn 


ue nggi gak bara) kalau e mm orang yang tahu 
gue byi mana.” 


D “Oke, terserah lo aja.” D P 


4 
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Ge turun dan langsung pergi begitu saja 


Manas kompleks tanpa mengucap terima kasih 
-ata elirik Ker aign Danis. Danis geleng-geleng 
7 asGe masih ada 


5 A, alikan pagar Ge. 


| fk 
ida lo 9 A eni, ran 
nenoleh kaget karen 


| || ia Y: A At ingat 
| Sepeda miliknya. ag 


KENA A 


TA A N “Waduh iya ya, gimana nasib sepeda gue?”* 


“Makanya lo kasih tahu rumah lo dirt 


G Ne anterin sepeda lo.” 
5 | | 

-, “Nggak usah.” 
ggak usah keras kepala, gue Cuma nia 


1 lo doang kok.” AN 
y 


Ge b berfikir lalu akhirnya dengan terp: | 
ika nomor na pada Danis: 


ak ` 
A me n 


ATIU 


WW "Kalau nary Mama tahu sepeddinggak ada, a 


bisa mati gue.” 
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Ge yang hendak kembali untuk mengambil 
S nya sendiri akhirnya mengurungkan niatnya. 
Tubunnya lebih penting sekarang, karena Ge 


4. Belum selesai menemukan obatnya ho, ang 
A datang dengan senyum cerah kare ne 
ntar lagi pertandingan volly akan segera | ji 


AÌ “Ge, hari ini Mama seneng banget 10h,. 
ha oke banget, nggak ada yang main- P 


WA 7 If || 
X x SAN ah 
A 


Tia ma tidak luka itu 
P A kam KAN A Raya. 


“Sa “Jatoh.” D a 


“Dari sepeda?” Ge mengangguk. 
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Raya masuk lebih dalam ke kamar Ge dan 
ng dengan jelas luka-luka yang ada di tubuh 


J Ge, Mama itu udah ngerasain segala „r 
luka yang di akibatkan segala macam bentuk 


a bisa menebak luka apa yang 
-di tubuh kamu, nggak usah bohong.” 


* “Orangnya tanggung jawab nggak?” AN 
-N Y 
“Ya enggaklah, lagian kalau dia Q ung 
. a . . ` 
wapa nggal mungkin aku pulang dala naisi 
asih berdars ini: | Re 


WW nggak tahu.” 
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“Kok bisa nggak tahu, Ge?” 
“bra kan dia di dalam mobil, kaca mobilnya 


g hitam mana ( C5 sdn Ta Ag SU di 1 


a 3 sayang banget: -Yaudah 


“4 , 2 / ; - : 4 x 7 
Iniamau di'obati tapi Ge lupa naro kotak K 


Raya berfikir sejenak lalu tepok jidat. “ | Nan : 4 
lupa, kotak obatnya kan di kamar Mama marin; — j 


kk buat obati luka di kaki.” D 
T | 
AM `Ih, Mama tuh, ngomong dong kalau pin) 


b DA 
dada di dal 


mendengar suara 
rumah dan ia pun 


langsung ne 
ka ya. 


sa Sao di AP mi 


- mengintip siapa yang datang. P 
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“Eh, siapa tuh, kok ada cowok pake seragam 
mirip Ge dateng ke sini?” gumam Raya. 
nya membukakan pintu ia adan pergi ke 


-di luar ada cowok pake seragam sekol 
e— Kajja kamu, kamu kenal? | 


“Cowok?” I 
d Z 


Bk: Ge langsung ingat pada Danis ia p | 
bu ru bangun dan menghampiri Danis. Ra 
yang kepo ikutan melihat Danis. 


WANG membuka pintu dan bercakap-c 
e tar lalu Danis pun pergi tanpa sempat masuk 


$ “Sekali-kali.” D 
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“Itu Cuma temen kan, Ge, bukan siapa-siapa 


AR 
ampai A ANEM kamus 


! “Iya sih tenang aja, nanti aku langsung Rikat 
.nggak pake pacaran." AS 


“Nah itu lebih bagus.” 


“Ya udah nggak usah di bahas lagi.” 


nahas tuh orang, nanti kese a LAN Aa 


NG 


aka 


M CTAA | re di bahas ai, 
» “Ya-ya.” A ci 
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Mereka pun akhirnya memilih untuk 


l luka Ge. 


A Raya duduk di pangkuan Refan saat Me lam 
PA për jelang mendekati dini hari. Refan menguse 
- punggung sang istri yang nampaknya 
“manja itu. 

'""NKamu kenapa?” tanya Refan. 


“Gue takut nih.” 


It kalau Ge terjerat asmara di 
efan yang inanga itu seketika terti 
langs Te bufu-buru ia tutup dengan t 

karena 


Raya pe sat “ke a ah R 
Ya.aUal x PN 


menganggap | 
Na 
mang Ada lang tugu?” tanya RAYA kesal. 


a E 
Pr 
A 


kk 


“Nggak, maaf.” 


“Terus kenapa ketawa?” aD 
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“Kaget aja kamu tiba-tiba mengatakan hal itu.” 


Mkarena a ada sebabnya.” 


“Oh ya? A Np seba pnya » 


$ “Tadi.sia ng ade ON < pakai seragam pan 
yang se lakayabe datang ke NAN / è 
MB air WA 


5 pa 
| 'Nggak tahu, mereka ngobrol nag 
erus cowok itu pergi, gue tanya Ge dia Bilané 
Ui teman dan nggak mau bahas cowok N 


“Tidak mencurigakan sama sekali, mungkir 
aja memang mereka berteman, salahnya 


a | g ke gue, gue kan Ibunya harus t y don | 

A temannya siapa aja, dan ini tuh aneh, k Gi A 
k | je 4 i < 
nggak pernah eka Tata teman ke rumah 
selama ini. BANI E 


p" ungk T n Berat dan mungkin 
NG ta 14 kenyar yan n dengan teman laki- 
lakinya tadi sehingga Ge mengijinkan sang teman 4 
WW untuk bertandang ke rumah.” D a 
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“Kok lo nggak curiga sama sekali sih?” 


Waa harus curiga apa, Ray?” 


ai Ko e itu Gebenamya pacaran 


7) 


kenapa?” = V à 


ih , lo KEN tahu gue tuh anti sama | 
Ig. “pacaran, apalagi masa sekolah, “A 

kolah itu masa-masa yang harus di `nikn 

Kegiatannya bukan asmaranya.” 


E. Ta tidak bisa atur Ge seperti itu do , 
| Ra bagaimana jika memang Ge memil 
“perasaan pada temannya itu, kan tidak masal 

dal muda Ray.” 


(Nggak! Nggak akan gue ijinin anak fe 
asa sekolah karena itu hany; akan 


Ai AN r an masa aman Ci 
p 4 AN A R 
= “Ka 7 begitu do Ray. Itu 
namanya A E hak. 
dia kalau 


t apa e 
h Ti bajingan ya di apa, 
© $ 
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“Kita bisa pantau, kita buat Ge nyaman sama 
a Ge mau terbuka dan bercerita tentang 
k 


AN 


Enggak kan?” Raya memilih Bu aa ne 
kesal berdebat dengan sang suami. Baru”kal 

( Ri an tidak mendukungnya. Terlebih ini tent 
ereka, Ge itu memang kuat secara fisik, t 
tetaplah cewek yang akan kalah dari fi 


aya nggak mau sampai anaknya sala 
lan dan akhirnya berakhir meru 


x Ka masa 
saya ingin Ge lebih baik dari dirirt “IN 
i Cita-cita hingga ja sukses / as AM 
e ag p 


ud nehgusapnye “Sta peran ama ia tak 
menangis seperti ini. nikah perasaan seorang Ibu 


jika terlalu khawatir dengan anaknya? 


5/ 


» | terus curiga dan mengatakan hal i 


Raya tersentak saat ia merasakan sebuah 
n. Raya tau itu sang suami, Raya pun 
nderkan kepalanya di | dada Refan yang 


me 


| Ing, jawa 
AT f4 akah semua perempuan, ber kasib 
ge ik ertinya? la hanya berharap ika G sê suati 

| „juga mendapatkan laki-laki baik “Sel erti 


D 
ri 


f 
Raya ingin melihat sang putri bahagia denai 
rga di masa depannya. Hanya itu harap 
A Raya. *Raya tak berniat mengekang ia hanya ingih 
“membuat anaknya tidak salah jalan, itu saja. 


= “Saya minta maaf, jika membuatmu sedih; 
k Refan sembari mengecup rambut Raya. 


na Na nya. Siapa 
anak yang jujur dan 
sebenarnya, kalau kamu 
stru hal itu 
bisa menjadi kenyataan. Memberi nasehat boleh 


£ 
` Lir 
To A 
& 
M qA 


pikirk | 
tahu ah 
mengatakan apa ra ada 
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tapi jangan memaksa. Dengan paksaan justru 


in A anak semakin berontak, kamu tidak mau 
kan Ge berontak.” 


ae ARE sudah malam.”. x a 
a mengangguk dan Ma) tiba di kamar Raya: ra 
melihat Refan yang langsung tiduran di ranj 


“Kenapa?” tanya Refan yang heran meli 
aya memperhatikannya. 


'a.KOk tumben nggak maksa minta ja 
nya Raya yang membuat Refan nyengir. 


Ngga ; dulu, kamu nggak Ba A 


WW ranjang dan mereka tidur dala sisi saling 
berpelukkan. 


Raya pun bergegas aaa tubuhnya di 
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© 


: fpa terasa waktu terus berjalan dar Ge 
| lulus sekolah SMA. Kini Ge sedang. N wi 
us berkas untuk masuk ke perguruan f : 
bersama sang Papa. Sekolah Ge ia lalui gal 
sangat mulus, karena ia tak pernah peduli denga 
# ta an dan karena keberaniannya itulah ie 
jus u'di sukai banyak teman. 


2 P Hingga malam perpisahan sekolah mereka 
D jika Ge bukanlah anak sederhana sep Eri > 


sekolah itu di antar sang Papa « | 
hnya dan justru orang tua... 


ebanyi | arja sebagai bawahan 
Ge. TP 


tak be i meng: ika 
Ge juga tidak manaha | 


br. untuk membala hal 

itu. Baginya hal itu tidaklah penting, ya,anggap saja 

$ seperti batu kerikil di setiap perjala ang selalu 
ada untuk di lalui. 
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Sekolah tanpa bully tidak akan asik juga 
ANIG tidak ada bahan untuk di bicarakan di 
belakang teman jum Hehehe. 


ngsung menoleh. 


A NI 
- aps, gue.” 


gapain lo di sini?” 


- 


“Menurut lo?” 


ari Io, Ge. Masa 
rat hun oom | 
> 4 w 


= 
ap" da arti To) ) Mangsa sini?” Danis 
mengangguk. Ge me jhela nafas berat. 


$ “Kenapa deh, berat amat kayêkhya ketemu nd 


gue?” 


gue baru daft 
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“Bosen aja.” 


“hanana maen aja seperti dulu, yah, kalau lo 


Wa Sa siap makin 


3 tahun lagi, 
s.” Danis terkekeh. 


7e “Mungkin tanda kalau kita jodoh.” 
| “Ya-ya-ya terus aja bilang gitu. 
“Siapa tahu di kabulkan ya?” goda Danis. 


. “Dih, ngarep.” 


ada yang ngati 
usah.bahas jodo 


“Ok.” 


4 
6 
& 


62 


“Oka-oke aja lo.” Danis Cuma nyengir dan tak 
Refan kembali Danis dengan sopannya 
pa Refan lalu pergi dari sana. 


“Oh, apa dia Danis?” 


‘Dih, tahu aja si Papa, pasti dari Mama y 
Refan terkekeh dan mengangguk. 


sL dah lah nggak usah di bahas, dan ng 
ih cerita ke Mama kalau ketemu Danis di sini, 


Ne di suruh pindah kampus aaan, De 


» 2 
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ne Tata Ge hal-hal yang tidak ia paham? 
Sehingga ia dengan mudah menjalani, ‘masa - 


(aan 


Papua terus berlalu dan mereka semakih 


angfak asi asing ntuk GÀ. 


“Jadi, kalian sat | kampus?” 3 dan Danis aa 


$ nampak terkejut tapi Ge berusaha b ap santai. 
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“Mama ngapain?” tanya Ge. Danis pun buru- 
m emberi salam tapi tak di gubris oleh Raya. 


“Ayo b ayal Jaba, 


“Aku udah be: at 'mana mungkin, aku di 


“Aku naik angkutan umum aja.” 
“Sama cowok ini?” 


“Nggak, Mah.” | 4 


ngsung memicingkan kedua 


aberifkode gorok leher pada Danís. “Danis “ 
yang eli hå aa Tg ding J sekaligus 
heran dengan Laka, ang. “Ge, Ragahal Papa 
Ge sangar | "sadis pe 


ng Dani 
‘Tuh gr ya sana ik.” Raya 
WW memantau Ge sampai Ge ra naik 


angkutan umum dan Danis tidak masuk ke dalam 
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angkutan itu. Setelah di rasa aman Raya pun pergi 


a dengan sepedanya. 
3 > galak bener.” 
op taksi an naik 


| X “Mama denger aku nggak sih?” 


AN Ya denger kok, lanjutin aja.” T W 
A 4 
12 A Nyam. nggak bisa dong kaya gini terus, a 


h udah gede, udah kuliah, masih aja di untit.” 


2 “Siapa juga yang nguntit.” 


eN Iggak usah cari alasan deh Mah, en jataan 

g- koksit tiba-tiba ada di depan kampus itu pai 

A coba?) 'Ketidakse gajaan gitu, nggak ba deh: AM 
Mah.” | AWE? | 


AN | a K 
Murd ia ya b, > git ana?” 


gana "Mah. ja sih kalau aku 
deket sama Bhif tohykita Cuma teman doang.” 


» “Teman bisa jadi cinta tahu." P. ad 
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“Buktinya Mama sama para Om nggak ada 
angin” 
“Ya itu AN 


Lau mw a A 
#9 TaPiMama bisa lihat ada cinta di mata Danis dang 


“Ya ampun, Mah. Berapa kali sih aku bilar 
KA uh nggak suka sama Danis dan aku ju 
enggak tertarik soal asmara.” 


kb 


NG A 3" 


“Aku, hg ana-sih, Mah. Biar | tuh a 
| Ng A—— 
percaya santy aku, aku bis Faih di 


giniin aor SAS] "ng 4 pa 


gouski Hatta apah 2N kamu 
“Aku bisa minta P Papa untuk biarin aku pergi 


“Gb dari rumah ini.” 


2 
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“Dih, kok ancemannya gitu.” 


Wa abisnya Mama begitu terus ke aku, 
herannya kenggga cuma ke wok jen k nggak boleh 
| wok, 


berteman ni eman ĉo yang =! Mama 


€ 


PA Sm | AAN wW A | 
i . Ge menghela nafas. “Terserah Mama x. i 


“Oke, kamu tidak boleh dekat dengan DA | 


f$ “sebelum waktunya, paham.” 


“Bodo amat.” Ge langsung masuk ke dalam 


ame pya dan tak lama Refan datang dari kantor 
AN 


» “Kalian bertengkar lagi?” tanya Refan sembari: 


= k a Na P 

D AA r is; ) 
y kk Ng A a. u jé A 

Kan (sa A dan | alang angan terlalu 
kekang Ge, naa “ah 
pa. $ hiin bia A ggak kelewat batas.” 


“Kamu harus bisa percaya Te anak kamu Hg 


WW sendiri dong, Ray.” 


é 


68 


“Udahlah, Ref, nggak usah ikut campur soal 


anggi" Ge.” 
“Loh saya an kepala Kg tangga di sini 
kok bisa-bisanya nggak boleh mpur?” 


$ Sayati Ka >p A "kalau ik an 
bela Gecbukan' 9 Hi SN 


alau kamu benar saya pasti bela ka mu 


“ Sad menurut lo, gue yang salah di sini?” 


A : A 
$ AA, | 
“ 
“Ya ” 4 


“Buset deh, jangan minta jatah lo malam ini. 


“Tuh kan, ancamannya selalu begitu.” 


pi, sebenarnya apa sih os | 
itu sudah besar loh.” | 


“Gb seperti itu.” | a Td 
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“Gue Cuma mau jaga anak cewek gue, salah 


anggi mana sih?” 
“Menjaggppieh tapi TA san seta begitu, 


fk kalau menurut. saya k tidak sedang 
melainkan Sedang mengekanghya.” 


gak'mau Fl ad isg ZE 


Ki Sah dengan kepercayaan itu Sya 
menjaga dirinya sendiri, Ge bukan anak” bodc 


P di bodoh-bodohin, Ge.” | 
- i 
“Kalau Ge udah nikah gue nggak akar 


| y ganggu dia kok.” 


CAO 


r “a keras 


an | apa pun Yang pe ng 
ya bisa) >, Ge bersabar 
menghadapi sikap Ibunya itu. 


» 2 
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4 E Ds a A 
s*sebelum sang Maha fla Ta Danis di sar 
Pp” 


“Mau jemput lo.” 


“Siapa yang minta, lo jemput gue?” 


“Gue sendiri.” 


4 
” A 
(13 S a 
4 A 1, 
wW 


segitunya. 8 d < 


“Bego, bukan » ase alah 'khawatir”g 
berdebat sama yokapX a karena masalah kaya 
gini.” | 


» D d 
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“Maaf, Ge. Karena liat nyokap lo nggak suka 
S ue, gue justru penasaran dan pengen buat 


nyoKap lo jadi suka sama gue.” 


yoka gue: Tak bisa di sogok 


LP, usah cari gara-gara deh, lo.” ^ 


‘Gue nyari restu bukan nyari gara-gara,” G 
diam mendengar itu. A 


“Lo ngomong apa?” 


“Gue serius, karena lo nggak boleh pacar 
ama nyokap lo jadi gue milih buat serius aja $ 


“Banyak cara ef uju roma.” 


“Bukan waktunya buat puitis.” 
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“Ya udah, pokoknya lo biarin aja gue ketemu 
lo. Mau di gebukin kek, mau di caci maki 


e rela kok.” 


ke 4 


Ad RESI 


iga of tiba a lo dan gue Nade me ding 
lakyin “ini sekarang. Dapat restunya dulu, 
ang he lakangan, ya nggak?” 


= 4 


“Nggak tahu lah gue, terserah lo aja. 


4 A3 AN Nah gitu dong, pasrahin aja ke gue.” 


Raya yang heran karena Ge tiba-tiba kel 

angs ung ikut keluar dan melihat Ge te 
Per sar na dengan Danis. Raya naik pitam karena 
r-benar sudah berani melawan a” 4 


“DD “Mau ngampus apa mau padan n?” tanya 


Raya. 


73 


“Ngampus, Mah,” jawab Ge. 


» udah sana berangkat ngapain malah 


ngobrol di sangan anggak WI TA santunya jadi 
orang. Kalau mau bertamu Batu pintu dan 
BPN $ ` - NS 


b ) / “a 
| Tama r 4 » 
masuk, Tan? AN anis. 


banget.” Danis langsung ciut mendengar , 


é 


~a “Udah yuk, ke kampus aja,” ajak Ge. 
| 
A paa antar Ge ke kampus!” teriak Ra 


oU Ya” jawab Refan. Ge menghela | afas 
-i karen sa membantah sang Mama. -. 3 G & 
c he x , a 1 i - 


uh i 6 >. 
i 5 ~ "i . P | m~ | . a. 
a PAN JC 
| , 
s 


TA 
ALJ l 
ALA KN | L 
+ | f 


Di kampus Ge menemui Danis yang tengah 
WW sibuk di kelasnya. Ge duduk di de anis yang 
membuat Danis tersenyum karena kedatangan Ge. 


Raya A - 
Peg 


menarik nafas på 
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A 


“mau deketin | WO 


“Jangan senyum, gue udah bilang nggak usah 


ip Nyokap gue itu nggak sama kaya 
nyoKap-nyokap kebanyakan, jadi nggak usah sok 


“aa tipe orang yang konsisten kok sa 
yjuan hidup gue, dan kalau gue udah tent 


“D Dan, gue Cuma mau kita kerja sama | 
sama kuliah kita dulu, jangan ba 
| aba punjitu, toh kalau emang kita jo 
tetap ma i 4 'gue”di akhir nantin 

lakuin itu tapi har an seh 
lo mau berheft Har co ketin NE 
sa 


Ngga” mpai lulus. Lo cari kerja, sukses, 
raih impian lo Pa pikirin asmara.” 


“Lo suka juga kan sama gue 
yang membuat Ge menghela nafas. 


nya Danis 


15 


P 


“Dan, gue ....” 


D mau jawaban lo dulu.” 
en Wg lo, tapi gue 


* “Jadi lo nggak suka sama gue?” 


A. “Suka iya cinta nggak.” B. 
r Í 
IK Dos kalau begitu gue akan buktiin ke ora 


. Ge Na ain nafas mendengar itu. Jujur 
| “Ge senang ada cowok yang, 
by, padan a wa INI bukan saatnya - 
mereka'gedangek 

tua kalau itu $ ay rush ha a 
tua pasti N Ya va a 25 


rené Cinta orang 


AN 


a 


g pahal r PAK ON Mama mungkin 
caranya saja yang terlalu bar-bar. 


© P 
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~w kS 


PN w 
Ra : “suda lg tidak" permai lagi mencurigai Ge 


é 


A t 
a We bungan Bas! Raya 


pe Aah da VIS 
“A pen iah- melihat wajah Danis lagi lg : 
Pa membuatnya sangat lega. 4 


t Refan yang awalnya khawatir pada 
-sekarang lebih santai karena melihat Ge y 
« Y nampak biasa saja dan tidak ada raut wajah se 

"Walau kecewa karena tidak pernah bertemu deng 
Danis walau mereka masih satu kampus. 


r lalu 4 
NG 
| 
NG Gesemeniat K.G ~ 
' An D P 
akhirnya d ya ahak y 3] 


na Ge mampu 


WT menyelesaikan kuliahnya tepat wak 
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a 


Frans sang Kakek mentraktir mereka untuk 
kan kelulusan sang cucu. Setelah Darren 
dan Keysa kini giliran Geananda. 


an meriah. 
Pd 


“Ada yang mau saya sampaikan ke) dé 
Na Om.” D 
; 
NS Apaan?” 


| Boan saya masuk, Tante?” 


Ti 


- te AN emblat Ge dan Refan ega karena; 
, engan se seorang yang Raya tida 


bd D aA 
Danis ir Aberi 
menyapa | E Ls WE a du ' 


tamu. ; 


Wé D 


Jadi ada apa?! tanya Raya yang kesal 


< karena Danis tak mulai berbicara. $ 3g 


18 


“Jadi, begini Om, Tante. Kedatangan saya 
p ini untuk meminta kepada Om dan Tante 
sebagai orang tua Ge. Saya ingin melamar Ge, 


€ Om, Tante.” FPN & Pp 


UR 
Ra ya “lange ung te sdak mengenang. itu. 
terbatuksbatuk jäi Rafa an buru:l 


Ta pada Raya. Raya meneguknye 


A || 


air .mint 
+ pmenatap tajam ke arah Danis. 


ngg oang itu nggak cukup. ikan gg ukan 


2. < .. D 

lau kamu berta ya soal itu, A... 
“k | i “pagi- -pagi, barulah aku 
beritahu apa yang harus kamu lakukan untuk 


» | menjadi suami seorang Ge.” P a 
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PN tersentuh. 
r d 


Ge melirik sang Mama dengan wajah cemas, 
pun Refan. Tapi Raya adalah Raya orang 
yang tidak bisa di cegah. 


enak hati. Tapi walau begitu Danis 


9 Dana Sh. Aa benar data g- kes 
pagi-pagi Te aa Dari ga.sudah-m 
dengan pak : Mek a.l danis s 
"calon me ya memakai pakaian 


sanggen 
olah raga ma terlih. at Ka, anak SMA bukan 


seperti Ibu-Ibu. P 
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| X melihat kesungguhan Danis jadi merasa tak 
er - A 


“Woi, malah bengong, sini!” teriak Raya. 


api ruak dan buru-buru menghampiri Raya. 
Danis sempat melihat kanan kiri mencari sosok Ge 


g yang tak ada diffiana 


! “Iya, Tante saya cari Ge.” 


3 "Sampai kamu berhasil melewati sem ; 
-rintangan dari saya kamu tidak boleh berte 
“dengan Ge, paham?” Danis hendak protes tapi 


y 


re 
jago dalam bidang apa pun 


Itu pan HARA rintal agan ringan ala Ibu-Ibu. 


“Sudah — siap?” tanya Raja. Danis 
mengangguk. 
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4 


Raya menunjuk sebuah ember kecil yang 
di bawah kran air. Danis memperhatikan 
tersebut sembari menunggu perintah. 


em 


f Kolam itu lumayan besar dan BRES 
“kira-kira setinggi pinggang orang dewasa. D: 
ík yang berwarna putih membuat ikan-ik 
aka mpak cantik ketika sudah di isi air. 


ab Lah lama Danis muncul dengan ember 
$ papo berisi air penuh. Raya tersenyum seni 
na Danis berhasil membawa air se ember 


“ 
f) i. 
N í 3 KA gé 

kolam ike íde paté r dari BRA 


sampai penuh. Yang an, berhënt 
oke, anak m da | E 


P AR melongo Nia: itu dan melihat 
betapa dalam kolam yang harus ia isi air dengan 3 
WW ember kecil. Butuh berapa jam ia hadis memenuhi = 
kolam dengan air? 
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€ 


“Kok diam, kenapa?” tanya Raya dengan 
ie 3. Danis buru-buru menggeleng. 


“Ya D An Ng di menyerah 


menikahi anak sa 


“Dengar, saya pasang cctv di setiap sudut 
bisa pantau kamu dari ponsel saya, j 


bean ~ 1 .dOa-dalam- -hati agar 
— 


memen E ane gan a Sek en 


heran kenapa S i ma 
nemberik 


seperti ini, dan-anehn i apa yangi 
tantangan seperti ini ju h 

Biasanya kan RAAU di film-film yang galak itu 
Bapaknya bukan Ibunya. Sungg neh. Dan 
membuang nafas lalu bertekad untuk mengisi 


fy 
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kolam ikan sampai penuh. Demi Ge, ia rela 
kan hal ini, yah, itung-itung olah raga dan 
tot tangan lebih besar. 


bua 
Danis vena r-Beng par. sesual perintah 
ya, Ja terus mengisi kolam ikan ang takikunjung 


nuh Wu ke ak a ember yang“ 
pengambilan airAyang lumayan jauh. 


Berkali-kali Danis hendak menyudahi sz TA | pi 
sKadn ya membuatnya terus bersemangat. la ti 
berjalan, bergerak, mengisi dan menuangja 

“dalam kolam itu sampai akhirnya terlihat air HA z 
mapgapai semata kaki. 


P4 


> Melihat itu Danis semakin bersemangat dan, 
ergerak semakin cepat. Keringat, rasa haus,-rasa.. 
ih, tak lagi ia rasakan karena melihat air yang 

eru: abg bertambah di dalam kolam. 4 


ji Wa 
terus menjadi semangat. “karen 


4 An angkan akan mendapatkan restu: bis 
menikahi wa ita ,p | g selalu 


membuatnj Nak Jasa tak ihebat yang 
va yen | 
selalu Ky ada | per 


bertingkah, a ceria Na ka humbis. 


Ge adalah wanita impiannya. 


D 4 
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Tujuan hidupnya setelah menata hidupnya 
karir kini mencapai impiannya yang lain 
unt masa _ na yaitu mendapatkan 


pendamping ` metemani — hidupnya. 
Ir mah ta ga yang harmonis kaga ngan 


€ 


| 
s (D fð 
tersenyum dan lupa der gan kata 
NENG 
y | N : 
MI aya memenangkan pertandingan “da 


pulang setelah 5 jam lebih di arena lapangan, Ma, a. 
"bergegas pulang dengan sepedanya dan wajal 


den keringat, pakaian yang bau ase 
a keringat. | 


| w 


eS 


a 


AN 


dan AG 
e 
-> 


ts 


ikan hampir 


“Rar ~ pado o—melihat lan 


A u Tahi A Ed NG = pa 
| n 


Wing bat) bar Te 
larinya,” Da p- Iis terse KG aget saat mendengar 
itu. Raya nyengir dan Danis melongo melihat 


penampilan mertuanya yang bersiaggppert anak 
bocah yang baru pulang main. 
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“Yaudah lanjutkan, saya mau mandi dulu nanti 
uatkan makanan dan minuman. Oke.” Raya 
masuk ke dalam rumah sementara Danis 


S 


ber 


“Mama jadi kasih tantangan buat Dani 
Ge begitu melihat Raya. 


“Jadilah.” 


|| "2 | | 
Na pakai selang bukan 


E 


tantangan namanya.” 


a An lah £ 


“Loh, terus?” 
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“Ya pakai ember dan airnya ngambil dari kran 
dang sana. Ge dan Refan tersentak mendengar 
itu. 


| ie usah sok ngatur Mamah deh, 
“ana masuk kamar, mandi terus makan.” 


a A Nggak mau.” 
“Kamu bukan anak kecil lagi, Ge.” 


sendiri bukan amah kecil 


Dar yana ada orang tua yang ea A 
kanak” 9 2 lamar 


w a 


ki 
u b 
amu juga tahuíkok Khasiatnya apa Plan 


hasil? 
2. 


TA 


semua tantangan ini b 


“Pasti nggak penting.” 
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“Dih, seudzon aja.” 


“Meran yang lelah mendengar perdebatan itu 
meminta Ge ugtul < masuk ke-dalam kamar karena 
Refan ingin berbicara dengan Kaya berdua. 


kita. Gue nggak mau kalau Ge dapet cowo 
abal. Gue nggak butuh materi untuk an | 
“cukup cowok yang bertanggung jawab dan bis; 
| r ni anak gue untuk materi ya 
mencukupi dan malah lebih itu bonus.” 


Ja! g istri untuk ia peluk. j 


A gan terlalu berlebihan, panah è 
7 kar f 


minum dulu, sesuai jahji gah akan gue buat mati 4 
D | tuh anak.” Refan melepas pel nnya dan a 
membiarkan Raya pergi ke belakang. 
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Raya sampai dan menaruh makanan di meja 
lihat pekerjaan Danis telah selesai. Bahkan 
di minta Danis masih Sepat membersihkan 


| 
u tan 


ya, nih akan dan mago dulu, 
ak mayk di sangka A “Ibu/si Jér 
: "nk Aa seseorang.ianpa 
dan minum.” Danis menoleh dan | berterime 


ah Nida 
Si h.la pun duduk dan memakan makanan 'itug 


' Danis hampir memuntahkan 5: 
tersebut andai ia tak melihat tatapan sadis LN ji 


y seakan mengancam jika di muntahkĝn 3 
abislah kau! 


4 


a 
AN 


y 


ru-buru Danis menghabiskan maķan n itu 
A eguk es teh yang manis. . Lum la 


Danis hanya 
pamit pad 
sek 
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pa 


seharian, ea tugas mu 3 ini adalah sby 
IK idup-hidup karena saya mau kolam saya di ISi 
Weikan dari danau ini.” Danis melongo. 


JF ia manging, Tan?” 


— 


A 2 Dan anya nyengir tapi begit 
umpan nyag 9, hanya ada ip 


membuatnya meng Sap ikan I 
ds agnya Gi yri dua, Tan? 


Kenapa kurang? 


P “Ya kurang, Tan.” $ d 


lihat |: 
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in. Ki di sana, ambil embernya sana.” 


mendapatkan cacing untuk memancing. 


ak 
KEN 
(ï 

PI 


“Kalau kurang, tinggal cari lagi aja, tuh di 
sana ada tanah yang gembur, nipa kamu 


S 


dan pergi ke arah tanah yang gembur tadi, 
encari ranting atau batu atau apa saja giy: t 
ga an untuk menggali tanah agar ia bi 


= kata ia pun mengambil ember berisi: f. 


ra ementara Raya ia tengah bersantai se 
mir lum air kelapa di dekat danau. Danis hanya 
leng-geleng kepala melihat kelakuan calon 
1 tu. Dan saat Danis tengah | 
ja Ge ka ar muncul di samp 


CG i per am 
Na bt ru- Pwa emberi i yarat untuk 


diam. Dani pundi lam a p w 


a AA N 
Ka P F | 


PA an TON buat kamu, 
jang bilang kalau aku ke sini.” Danis 
mengangguk senang, walau ha sebentar 
setidaknya ia bisa melihat sang p hati yang 
sedang ia perjuangkan. 
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Ge telah pergi dan Danis buru-buru memakan 
an yang Ge bawa dan rasanya sangat enak. 
berjaga-jaga agar ia tidak sampai terlalu 


g lapar dan akhilhya, me makarmkmakanan yang tidak 
4 ket rin, We mbayangkann ya 


manusiawi seperti 

saja st IC ah. NG R 7 

Ie ~AN DA 
DANIS berhasil menemukan anyak..c cacing 


SRA 
/la pun bersiap untuk memancing di. denga 


Da 


Sa 
< 
Er SA 


A 


4. Matahari mulai terik dan rasa panas, 
membakar kulitnya yang putih. Danis AAN 
d anpa lengan panjang berada di tengah dark 
(memancing ikan. 


| Nm cari ikan yang besar dan gemuk, say Ing 

ak (hitung kalau ikannya kecil dan kurus.” Da N » 

sentak a M suara Raya. la melihat ke 

BJ aa yang ada di pinggir ge 
gang Walkie talkie. 


k a 
D nis ype sihat ke agak kinya di mana 
A a 


NG A WÉ 
mengambil ,: 


pesagpya. 


“Siap, Tante.” 


» | 2. 


“Bagus. 
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Danis menaruh kembali walkie talkie dan 


inna Tapi sudah hampir sejam ia tak 
g mendapatkan ikan, rasanya sudah sangat 


f 
kun 


la melihat sekeliling danau yang D | 
lihat ada jaring ikan di sudut kapal yang Da 
sudah di siapkan sang calon mert 


INS 
| . tersenyum sedikit karena ada 

a serahar suntuk mendapatkan ikan di dan ini. 
Ai Danis. tnya ia mengambil jaring --iti d | 
| A pe 4, gke arah danau, lalu ka lama'ia #6 


angkat X We tak TEE ikan sama 
sekali. TAA D, 4 4 gg 


graa “apa f Yes danau ini tidak ada 
ikan 
- a a 
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Kalau benar berarti ia sudah di bohongi oleh 
sag tua dan apa maksudnya ia melakukan hal 


aa 
ag Taja dan ia tetap 
encari ikan df. danau 
bersuhiggul - 
idah k akan 


NA I 
o A 
D i 


fi 

Ti 

A S 
ÚN 


lam 


f P Akhirnya Danis memutuskan untuk menyela 

dengan membawa jaring ikan tersebut. Raya yar 

J melihat itu sampai terbengong-bengong kare 

aksi nekat Danis. Tapi Raya juga tidak bisa berb 

“ba yak dan hanya bisa melihat apa yang akan“ 
terja: an ROS, 
5) CNN 


'uncul l-r mun cul di permukaan. Raya yang kah 
Al pingui ) har S, Tua apa sementara beter 
| tak bec gri j 


seseorang MH. ya akhirnya 

danau dengan? Tu bua 

i DEOISE Kik AN 

“4 sanak ; NIS. * (C> 

“Begitu sampai ditengah danau Raya melihat 

~< kepala Danis mulai menyembul perlahan-lahan dan 
ia lega karena Danis masih hidup. 
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“Loh, Tante di sini?” tanya Danis heran. 


“Mendengar itu Raya langsung menjewer 

telinga in = WG -kuat Kw Danis teriak 

kesakitan, | N Ai 

3 Un ` pas T | á y i kr A. / 
AP gg = WP 
“KUN ng ajar'amat lo ya, buat gue ps ja ah! 

I, 'gapair lo di dekan air lama banget, gue | “kita” 


E 


f 
A 
AN 
À 
ANGIN 


NS terharu ha ternyata calon maag itu 
khawatir dengannya. ING 


p Ne Makasih Tan udah khawatir sama aku.” 


) 
MB 
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Danis terkekeh melihat tingkah sang calon 
nya itu unik itu. Danis pun bergegas 
me kan jaring yang ia bawa ke dalam danau 


g dan ia aaia nn 


Ike lah cowok yang mudah menyerah, ia A < 
miliki cara untuk mendapatkan ikan N ata 


C ikut terjun ke danau. 


Bun mantu sialan memang! 


ab, Mereka pulang dalam kondisi basah ku 
| hasil akhir dari itu semua adalah Dani 
dapatkan restu dari Raya untuk melanjutkan ke 


jenjang pemikahan bersama Ge. me pat 
A adirangar dan kebetulan ada Ge di sana gt A 
2 t A IR 


percaya“gei p yang da ana, 

Dani A Ka k bahagi mi: in peluk tubu 
Ge yeng belumssah” menjadi strinya H tu Raya akan 
barussaja merestui itu | angsung menendang tubuh 


Danis sampai jatuh terpelanting. 


“DD “Mama!” teriak Ge panik. Ge buru-buru 


menolong Danis. 
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“Tante 


a a super. 


“Belum sah, jangan E ketahuan 

AE . . WA bh) Eny 
meluk Jagi, abis ke ul” “ancam Raya yang 
| em dalam ndang untuk 


Danis meradang mendapatkan 


Ia € 


ee cewek baik-baik dan ia sangat BP ha 


| 
Lal 
i 
4 nd 
r- 


Sebulan kemudian lamaran Danis pun datang 


D l bersama orang tua dan kelar san Danis. Td 
e 


Acara lamaran di buat meriah oleh Refan dan Raya 
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sudah tak boleh ikut campur di sini. Kini giliran 


i ang bertindak. 


Lamarangberjalan deng: ncar dan Raya 
: dan di Faut sang putri. Raya 
naganak tercintar ye .sudah 


| Pendidikan sukses, karir sukses, dam 
ag mendapatkan pria yang baik sebagai pendampil 


E 
`~ 


Kenapa?” tanya Raya heran. 
a) 


“HH “Ya, itu benar, saya sedang Pa" 
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"a . 
® “Jelaslah, namanya perempuan itu kalau u 


“Jujur ajalah, namanya seorang Ayah pasti 
ja... Alai perempuannya sudah ada yang lamar, 
ya ? Refan mengangguk lagi. 


“Pasti sedih sih.” 


nikah bakalan beda, istri harus nurut suami dan | 


Ke mana pun suami pergi.” 


NG begitu keadaannya, masa 
da gue di Sunda, ogahlah.” 


j umggak) ayjauh dari saya 


ar a n £ 
“Ngga BA VI Liding NE > 
jKenapă ; » 3 Ja | Ik : 3, mm 


AN 
“Karena lo itu segalanya buat gue.” 
Mendengar itu Refan langsung gr haru dan 
memeluk lebih erat Raya. 
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Malam itu Raya tak bisa tidur, walau ia sudah 
S | melayani sang suami dan seharusnya ia 
a. A tidur tapi malam ini ia tak bisa tidur. la 
memikirkan g.seben lagi akan menjadi 
istri orang. ak 


embali pake lar 


la melihat Ge nampak tidur dengan pula 


L 
ag bahkan dalam tidurnya itu Raya bisa “melif 


Senyum manis di sana. 7 


- 
.— 


MA Ah. ai! 
x mekar 


langsu Aka kat na Ge. 


E a, 


““ “Kamu bahagia banget ya, Ge?” tanya Ra 1 
NG wajah sang putri dan membuat 

“Terbangun. Raya salah tingkah dan hendak pe 
| pi Ge mencegahnya. 


wa, AN 
“Jangan jaim lagi lah, Mah,” ujar Ge. Raya 


: NG an nyengir kuda. LA: 
A p 
4 3 snapasMama sedih?” tanya Ge. ' | 


Li RA itu ia nJ bisa 


P Tah c 
berpura-pura di hadapan sang anak. Baru 
pertamanya Raya meluapkan per nnya pada 
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Ge. Betapa ia sangat menyayangi Ge dan begitu 


a elepas Ge untuk menikah. 
Rasanygggge ada an Na nya selamanya. 
€. la ta Y F 


k panah lihat Se tumbuh dewasa amnya 


lal Tak emosional. , 


Tanpa mereka sadari Refan ae | 
" semua dan ia tersenyum bahagia melihat anak day 
f nampak akur dan saling mengungk 
“perasaan masing-masing. 


ik. „Dan Ge bisa menerima kekurangan dan 
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